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ABSTRAK
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Partus Lama Kala I Memanjang Pada Ibu Bersalin.
Tri Langgeng Wardaningrum. Dwi Anggun L.,S.ST.,M.Kes. 
Aldi Febrian W. S.ST.,M.Kes. 2020.
Prodi D3 Kebidanan, Stikes Bhakti Al-Qodiri Jember
Email: trilanggengwardaningrum@gmail.com


Pengantar: Partus lama adalah salah satu dari beberapa penyebab kematian ibu dan bayi baru lahir. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi partus lama yang sering ditemukan ialah kelainan letak janin, CPD, partus lama, dan KPD. Partus lama pada ibu dapat menyebabkan terjadinya perdarahan dan syok, sedangkan pada bayi dapat terjadi caput, asfiksia dan fetal distress. Persalinan lama dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya faktor ibu, faktor janin dan faktor jalan lahir. Tujuan: dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja yang menjadi faktor yang mempengaruhi lama persalinan kala I memanjang pada ibu bersalin. Metode: Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif dengan literature riview. Total sample yang digunakan sebanyak 10 jurnal dengan  menggunakan metode purposive sampling. Hasil: Berdasarkan penelitian didapatkan hasil faktor-faktor yang dapat mempengaruhi partus lama kala I memanjang pada ibu bersalin dari 10 jurnal yang telah di review.
Kata Kunci	: ibu bersalin, Lama Persalinan Kala I 



ABSTRACT

Factors That Influence The Parturition Long Time First Elongated In Maternity Mothers.
Tri Langgeng Wardaningrum. Dwi Anggun L.,S.ST.,M.Kes. 
Aldi Febrian W. S.ST.,M.Kes. 2020.
Prodi D3 Kebidanan, Stikes Bhakti Al-Qodiri Jember
Email: trilanggengwardaningrum@gmail.com

Introduction: Prolonged labor is one of several causes of death for mothers and newborns. Factors that can affect prolonged labor that are often found are fetal location abnormalities, CPD, prolonged labor, and PROM. Prolonged labor in the mother can cause bleeding and shock, while in infants can occur headaches, asphyxia and fetal distress. Long labor can be influenced by several factors including maternal factors, fetal factors and birth canal factors. Purpose: This research is to find out what are the factors that influence the length of the prolonged first stage of labor in the mother. Methods: This research is a descriptive study with a literature review. The total sample used was 10 journals using purposive sampling method. Results: Based on the research, it was found that the factors that can affect prolonged period of labor in labor mothers from 10 reviewed journals.
Keywords: mother giving birth, duration of first stage labor













BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Partus lama atau prolonged labour merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan adanya abnormalitas persalinan di kala 1. Sampai saat ini tidak pasti mengenai definisi dari partus lama. WHO mendefinisikan partus lama sebagai adanya kontraksi uterus ritmik dan reguler yang disertai pembukaan serviks dan berlangsung lebih dari 24 jam. Komplikasi obstetri yang terjadi sangat berpengaruh terhadap kenaikan AKI diantaranya partus lama kala I memanjang. (Eka Puspita, 2018)

Partus lama menjadikan salah satu faktor risiko dalam meningkatnya jumlah (AKI) dan (AKB). Menurut data World Health Organization (WHO) sekitar 830 wanita diakibatkan komplikasi yang dialami selama kehamilan dan juga persalinan, dengan kejadian AKI sebanyak 216.000/100.000 kelahiran hidup. Terdapat beberapa komplikasi yang menyebabkan AKI didunia meningkat yaitu partus lama kala I memanjang (1270 kasus), perdarahan (601 kasus), infeksi (485 kasus), dan kejang (166 kasus). (WHO, 2017). Berdasarkan paparan Kementerian Kesehatan RI tahun 2017, bahwa kejadian yang menjadi meningkatnya angka kematian pada ibu 
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(AKI) di Indonesia pada tahun 2016 mencapai 4.912 jiwa dan mengalami penurunan di tahun 2017 sebesar 4.167 jiwa. Sedangkan angka kematian bayi (AKB) di Indonesia pada tahun 2016 sebesar 32.009 bayi dan mengalami penurunan di tahun 2017 sebesar 23.972 bayi.  (KemenKes RI, 2018). Menurut buku profil Kesehatan Provinsi Jawa Timur pada tahun 2019 jumlah kasus kematian ibu justru meningkat dibanding tahun sebelumnya. Jika pada 2018 angkanya mencapai 41 kejadian, namun pada 2019 meningkat menjadi 49 kasus karena angka kejadian perdarahan, pre-eklamsia, partus lama kala I memanjang, dan anemia.. (DinKes Jawa Timur, 2019). Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten Jember, AKI-AKB di Jember saat ini masih tergolong tinggi di Jawa Timur. Pada tahun 2019 kemarin tercatat 47 kasus kematian ibu dikarenakan kejadian partus lama kala I memanjang pada ibu bersalin, anemia dan pre-eklamsia.. (Laporan Dinas Kesehatan Jember, 2020)
Proses persalinan dipengaruhi oleh 3 faktor yaitu faktor kekuatan ibu (power), faktor jalan lahir (passage), dan faktor janin (passenger). Jika salah satu faktor tersebut mengalami kelainan maka proses persalinan terganggu dan sebaliknya jika dari ketiga faktor tersebut berjalan dengan baik dan seimbang maka poses persalinan berjalan dengan normal.  Faktor lain yang dapat mempengaruhi partus lama adalah berta janin, KPD, CPD, paritas, his, letak janin, dll. (Irianti, 2017)
Upaya untuk menurunkan AKI dan AKB diantaranya yaitu menjamin pelayanan kesehatan ibu dan anak yang berkualitas, fasilitas kesehatan yang memadai dan memenuhi standar, melaksanakan asuhan ANC sesuai standar, penanganan rujukan jika terjadi suatu komplikasi, dan memberikan konseling mengenai pelayanan keluarga berencana. (Kemenkes RI, 2018).
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti pada kesempatan kali ini tertarik untuk melakukan sebuah penelitian Literature Review dengan judul “Faktor-faktor yang mempengaruhi partus lama kala I memanjang pada ibu bersalin”. 
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1.2. Rumusan Masalah
Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi partus lama kala I memanjang pada ibu bersalin?
1.3. Tujuan Masalah
Untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi partus lama kala I memanjang pada pada ibu bersalin.

BAB II
METODE

2.1. Strategi Pencarian Literature
2.1.1. Framework yang digunakan
Metode  yang diguanakan untuk mencari literature menggunakan PICOS framework.
1. Population/problem, masalah yang akan dibahas di Literature Review. Dimana didapatkan jurnal dengan database Scopus berjumlah 49 jurnal, jurnal dengan database Sciendirect berjumlah 643 jurnal, dan sedangakan jurnal dengan database Google schooler berjumlah 3930 jurnal. 
2. Intervetion, suatu tindakan dengan penatalaksanaan terhadap suatu masalah serta pemaparan tentang penatalaksanaan. Dalam Literature Review tersebut menggunakan variabel faktor yang mempengaruhi partus lama kala I memanjang pada ibu bersalin
3. Comparation, perbandingan atau intervensi pemaparan pada karya ilmiah yang akan ditulis. Dalam literature review tersebut tidak ada variabel pembanding.
4. Outcome, target apa yang ingin dicapai dari suatu penelitian. Adanya beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi partus lama kala I memanjang pada ibu bersalin.


5. 
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6. Study Design, jenis desain untuk penelitian yang akan di review. Dalam Literature Review tersebut menggunakan study design penelitian deskriptif
2.1.2. Kata Kunci
Untuk mempermudah pencarian suatu artikel maka peneliti menggunakan keyword dan Boolem Operator (AND, OR NOT or AND NOT) agar dapat memperluas pencarian artikel. Penelitian ini menggunakan kata kunci yaitu, “Maternity Mother” (Ibu Bersalin) AND “Duration of First Stage of Labor” (Lama Persalinan Kala I).
2.1.3. Database dan Search Engine
[bookmark: _GoBack]Menggunakan  data sekunder yang diperoleh dari hasil penelitian yang telah diteliti oleh peneliti-peneliti terdahulu. Data sekunder bersumber dari beberapa artikel yang relevan dengan topik menggunakan database melalui Scopus, Scient Direct, dan Google Scholar.








2.2.  Kriteria Inklusi dan Ekslusi
 Tabel 2.1 (Kriteria Inklusi dan Ekslusi)
	Kriteria
	Inklusi
	Eksklusi

	Population/Problem
	Jurnal international dan nasional yangmemiliki hubungan dengan topik penelitian yakni faktor yang mempengaruhi partus lama kala I memanjang
	Jurnal international dan nasional yang tidak memiliki hubungan dengan topik penelitian yakni faktor yang mempengaruhi partus lama kala I memanjang

	Intervention
	Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi partus lama kala I memanjang.
	Selain faktor-faktor yang dapat mempengaruhi partus lama kala I memanjang.

	Comparation
	Tidak ada faktor yang menjadi pembanding
	Tidak ada faktor  yang menajadi pembanding

	Outcome
	Adanya faktor-faktor yang mempengaruhi partus lama kala I memanjang pada ibu bersalin
	Tidak adanya faktor-faktor yang mempengaruhi partus lama kala I memanjang pada ibu bersalin

	Study design
	Qualitative study, survey study, cross sectional, study cohort, dan observasional analitik
	Systematic/literature review dan eksperimental design

	Tahun terbit 
	Artikel atau jurnal yang terbitannya diatas tahun 2015
	Atikel atau jurnal yang terbitannya dibawah tahun 2015

	Bahasa 
	Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia
	Selain Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia



2.3.  Seleksi Studi dan Penilaian Kualitas
2.3.1. Hasil pencarian dan seleksi studi
Dari hasil pencarian literature melalui publikasi Scopus, Scient Direct dan schooler dengan menggunakan kata kunci “Maternity Mother” (Ibu Bersalin) AND “Duration of First Stage of Labor” (Lama Persalinan Kala I). Dimana didapatkan jurnal sesuai dengan kata kunci yang beruptasi tinggi (Scopus) berjumlah 49, bereputasi sedang (Sciendirect) 643, dan sedangakan bereputasi rendah (Google scholar) berjumlah 3.930. Jurnal penelitian tersebut kemudian diseleksi kembali, sebanyak 28 jurnal dengan database Scopus, 365 jurnal dengan database Sciendirect, dan 2.234 jurnal dengan database Google Scholar yang dieksklusi karena terbitan sebelum tahun 2015 dan menggunakan selain bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. Assessment kelayakan terhadap 21 jurnal database Scopus, 278 jurnal dengan database Scientdirect, dan 1.696 jurnal dengan database Google Scholar, jurnal yang sudah di duplikasi dan jurnal yang tidak sesuai maka dilakukan eksklusi, sehingga peneliti menemukan 10 jurnal yang didapat untuk dilakukan review.



Pencarian yang sesuai dengan keyword  yaitu melalui database Scopus, Sciendirect, Google Scholar.
N=4.622


Seleksi jurnal atau artikel 5 tahun kebawah, dan menggunakan Bahasaa Indonesia dan Bahasa Inggris
N=1.995
Exscluded (n=754)
Problem/Population:
· Tidak sesuai dengan tema (n=51)
Intervention:
· Faktor medikasi (n=64)
Outcome:
· Tidak ada faktor yang mempengaruhi partus lama kala I memanjang (n=43)
Study Design:
· Systematicc Review (n=197)
· Literature Review (n=215)
· Eksperimental design (n=184)

Seleksi judul dan duplikat
N=1.123
Identifikasi abstrak
N=369
Excluded (n=359)
· Penilaian selain faktor yang mempengaruhi partus lama (n=176)
· Tidak sesuai tujuan penelitian (n=183)
Jurnal akhir yang sesuai dengan topik 
N=10















	

Gambar 2.1. Hasil Pencarian dan Seleksi Studi



BAB III
HASIL DAN ANALISA

3.1.  Daftar Artikel Hasil Penilitian.
Dari beberapa jurnal yang sudah memenuhi syarat kriteria inklusi kemudian diperjelas dengan menggunakan tabel dengan kriteria meliputi nama peneliti, tahun terbit, volume dan penomoran pada jurnal, judul jurnal, metode (desain, sample, variabel, instrument, analisis), dan hasil penelitian serta sumber pencarian database.
Tabel 3.1 (Daftar Artikel Hasil Penilitian)
	No.
	Penulis 
	Tahun
	Vol, angka
	Judul
	Metode
(Desain, Sampel, Variabel, Instrumen, Analisis)
	Hasil Penelitian
	Database

	1.
	Rita Polonia Valente, Nuno Montenegro, Patrícia Santos, & Teresa Rodrigues
	2018
	
	Effect of obesity on labor duration among nulliparous women with epidural analgesia
	D: retrospektif observasional
S: Systematic Random Sampling.
V: usia kehamilan, berat badan janin, obesitas
I: medical record
A: logistic regression
	Hasil dari penelitian tersebut bahwa usiakehamilan, berat badan ibu ibu yang berlebihan (obesitas), yang menjadi faktor mempengaruhi partus lama kala I memanjang
	 Scopus 

	2.
	Yulrina Ardhiyanti
	2016
	Vol. 3, No.2
	Factors of The Mother Related to Obstructed Labour Case at RSUD Arifin Achmad Pekanbaru
	D: case control.
S: Systematic Random Sampling.
V: usia, paritas dan his
I: Questionnaire
A:uji chi–square
	Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi partus lama yakni His, paritas dan usia.
	Schooler

	3.
	Wachyu Amelia
	2019
	Vol. 8, No. 1
	Faktor-Faktor  Yang Mempengaruhi Kejadian Partus Lama   Di  Ruang Kebidanan Rsud Ibnu Sutowo Baturaja
	D: survey analitik
S: Cross Sectional.
V: presentasi janin, berat badan janin, paritas
I: Questionnaire
A: uji chi–square
	Hasil penelitian tersebut bahwa berat badan janin lebih tinggi faktor yang mempengaruhi partus lama. Terdapat faktor lain yang mempengaruhi yaitu presentasi janin dan juga paritas
	Schooler

	4.
	Wiwit  Wijayanti
	2015
	Vol.7, No. 2
	Faktor-Faktor dapat  Yang Mempengaruhi Terjadinya Persalinan Lama 
 Di RSPAD Gatot Soebroto
	D: case kontrol
S: Systematic Random Sampling
V: tinggi badan, senam hamil, berat badan lahir, dan paritas. 
I: rekam medis
A: Regresi logistik
	Dari hasil penelitian dapat ditemukan bahwa Faktor yang paling dominan persalinan lama adalah berat badan lahir, senam hamil,  tinggi badan dan paritas. 
	Schooler 

	5.
	Pamingki Ritno A.R, Yuniastini, Titi Astuti
	2016
	Vol. 7, No. 1
	Faktor Yang Berhubungan Dengan Kejadian Partus Lama
	D: survey analitik
S: Systematic Random Sampling.
V: umur, kelainan letak, janin besar dan ketuban pecah dini.
I: Questionnair
A: chi square test
	Dari hasil penelitian tersebut bahwa faktor yang dominan adalah terhadap letak janin dan janin besar. Dan juga terdapat faktor lain yaitu umur dan ketuban pecah dini
	Schooler

	6.
	Citra Dewi Fitri Setiani, Ira Titisari, Sumy DwiAntono
	2020
	Vol. 8, No. 2
	Hubungan  pada tingkat  kecemasan  ibu dengan terjadinya persalinan lama (prolong) pada ibu bersalin kala 1 fase aktif primigravida
	D: cross sectional
S: Accidental sampling
V: Tingkat Kecemasan 
I: kuisioner
A: Coefisient Contigensi
	Dari hasil penelitian tersebut bahwa tugas tenaga kesehatan mengajari tehnik rileksasi yang benar sejak kehamilan sehingga tingkat kecemasan ibu menurun dan tidak terjadi partus lama
	Schooler

	7.
	Elisabeth
Ludvigsen, Finn
Egil Skjeldestad
	2019
	
	Station of the
fetal head at
complete
cervical
dilation
impacts
duration of
second stage of
labor
	D: kohort retrospektif
S: Systematic Random Sampling.
V: kepala janin berada di bawah duri ischial, tetapi di atas dasar panggul, kepala janin berada di atas duri ischial dibandingkan dengan di dasar panggul.
I: Questionnaire
A: logistic regression analysis
	Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa durasi persalinan yang lama disebabkan oleh penurunan kepala atau letak kepala.
	Sciendirect

	8.
	Mindy Ebrahimoffa, Ariel Manyb , Soo Downea , Svetlana Tishkovskayaa, Victoria Hall-Morana
	2020
	vol 245
	Length of labour in mothers and their daughters: A matched cohort study
	D: kohort retrospektif 
S: Convenience sampling
V: usia , berat badan janin 
I: Medical records of patients
A: logistic regression analysis
	Dari penelitian tersebut menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi lama persalinan adalah usia dan juga berat badan janin pada saat kehamilan
	Sciendirect

	9.
	Yvonne Cheng, Mara Greenberg.
	2016
	Vol. 195
	The Association Between The Length Of First Stage Of Labor And Mode Of Delivery In Women Undergoing Labor Induction 
	D: kohort retrospektif
S: random sampling
V: usia ibu, paritas, usia kehamilan saat melahirkan.
I: medical record
A: logistic regression analysis
	Hasil dari penelitian tersebut bahwa faktor yang menjadi partus lama kala I memanjang yang paling dominan yaitu usia ibu dan paritas dari pada usia kehamilan saat melahirkan.
	Sciendirect 

	10.
	Matthew A. Shanahan, George A. Macones, Candice Woolfolk, 
Molly J. Stout, Alison G. Cahill

	2019
	
	Prior prolonged first stage of labor is associated with prolonged first stage in subsequent pregnancies
	D: retrospektif observasional
S: Random sampling
V: posisi ibu, posisi dan penurunan kepala janin, kepatuhan serviks, intensitas kontraksi.
I: medical record
A: logistic regression analysis
	Hasil dari penelitian tersebut bahwa faktor yang mempengaruhi partus lama kala I memanjang yaitu intensitas kontraksi, posisi ibu, kepatuhan serviks, dan posisi penurunan kepala janin
	Sciendirect





Dalam jurnal yang sudah memenuhi kriteria inklusi terdapat 10 jurnal yang telah diringkas oleh peneliti. Dimana didapatkan faktor-faktor yang mempengaruhi partus lama kala I memanjang sesuai dengan 10 jurnal yaitu diantaranya paritas, usia ibu, his, berat badan janin, janin besar, presentasi janin, tinggi badan ibu, KPD, senam hamil, tingkat kecemasan, penurunan kepala janin, dan kepatuhan serviks
Dari data tabel diatas diketahui bahwa sebagian besar jurnal yang ada menggunakan jenis metode korelasi Case Control, Survey Analitik, Cross Sectional, dan Cohort Retrospektif . dari 10 jurnal tersebut juga menggunakan polpulasi mayoritas ibu paritas, his, berat badan janin, usia. Secara tehnik pengambilan data yang dominan menggunakan Sistematik Random Sampling. Untuk model pendekatan/instrument peneliti kebanyakan menggunakan Medical Record (rekam medis) dan kuiseoner. Dan untuk pengukuran penelitian, peneliti menggunakan Chi-Square Test dan Regression Logistik
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BAB IV
PEMBAHASAN

Dari 10 jurnal yang sudah di review terdapat beberapa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi partus lama kala I memanjang pada ibu bersalin dimana menurut jurnal Pamingki Retno (2016) memaparkan bahwa letak janin dan janin besar akan mengakibatkan partus lama kala I memanjang karena malposisi dan malpresentasi yang tidak sesuai dengan pada normalnya. Dianjurkan pada ibu hamil untuk memeriksakan kehamilannya setidaknya satu bulan sekali atau jika sewaktu-waktu ada keluhan, dianjurkan ibu hamil melakukan pemeriksaan USG minimal 2x selama kehamilan untuk melihat kesejahteraan kesehatan janin, dan menganjurkan ibu untuk diet jika berat badan janin sudah mencapai lebih dari batas normal. (Pamingki Retno, 2016). Pada penelitian yang dilakukan oleh Mindy Ebrahimoffa (2020) menjelaskan bahwa usia ibu yang kurang dari 20 tahun kemungkinan terjadi komplikasi saat persalinan dikarenakan kurang maksimalnya fungsi reproduksi untuk berkembang dengan sempurna. Sedangkan pada usia ibu yang lebih dari 30 tahun akan menyebabkan terjadi kemunduran yang pogresif dari endometrium sehingga untuk mencukupi gizi dan nutrisi janin diperlukan tambahan untuk  pertumbuhan plasenta yang lebih luas, sebab itulah ibu yang usia lebih dari 30 tahun akan lrbih beresiko. Usia reproduktif yang tepat dan aman yaitu pada usia 20-35 tahun. Pada usia tersebut reproduksi benar-benar matang, secara psikologi dan fisik ibu sudah cukup matang untuk menghadapi poses kehamilan dan persalinan. (Mindy, 2020). Menurut jurnal Yulrina (2016) memaparkan bahwa paritas adalah faktor yang mempengaruhi partus lama karena ibu yang melahirkan lebih dari 4x memiliki resiko yang lebih tinggi. Normalnya his yaitu 2x10 menit dalam durasi 40 detik dan jika durasi kurang dari 40 detik maka dikatakan kelainan his dan akan melambatnya pembukaan. (Yulrina, 2016). Menurut jurnal Wachyu Amelia (2019) bahwa presentasi janin dan berat badan janin dapat mempengaruhi partus lama karena presentasi janin dalam keadaan malposisi dan malpresentasi akan menyebabkan panjang lingkaran menjadi lebih besar yang akan mengakibatkan disproporsi sefalopelvik sehingga perjalanan pesalinan menjadi lama sedangkan berat badan janin yang lebih dari 4000 gram akan kesulitan melewati jalan lahir. Janin besar juga ditemukan pada wanita hamil yang memiliki riwayat postmaturitas, diabetes mellitus dan grandemultipara. Janin besar juga kemungkinan mengalami distosia bahu. (Wachyu Amelia, 2019). Menurut jurnal Wiwit Wijayanti (2015) memaparkan bahwa ibu yang tidak pernah melakukan senam hamil memiliki resiko 4x lebih besar untuk melahirkan sectio caesarea. Senam hamil memiliki keuntungan meningkatkan dan juga memperbaiki system peredaran darah, khususnya ke otot-otot. Ibu hamil setidaknya melakukan senam hamil minimal 1x seminggu dan dimulai saat kehamilan 24 minggu. (Wiwit Wijayanti, 2015). Menurut jurnal Citra Dewi (2020) bahwa pada saat memasuki masa persalinan ibu akan merasakan cemas dan ketakutan khususnya pada ibu hamil primigravida karena belum mempunyai bayangan yang akan terjadi saat akhir kehamilannya. Perasaan takut dan cemas akan meningkatkan rasa nyeri serta otot serviksnya akan menegang dan pembukaan akan terganggu serta dapat menurunkan kontraksi uterus, sehingga persalinan akan bertambah lama. (Citra Dewi, 2020). Menurut Elisabeth (2019) bahwa faktor yang mempengaruhi partus lama kala I memanjang yaitu penurunan kepala janin. Dari penelitian tersebut bahwa berat badan janin yang lebih dari 4000 gram akan menghambat persalinan karena letak kepala yang belum turun akibatnya berat badan janin lebih besar dan posisi kepala belum sepenuhnya berada di pintu atas panggul. (Elisabeth, 2019). Menurut jurnal Yvonne Cheng (2016) memaparkan bahwa usia ibu sangat mepengaruhi partus lama karena usia yang produktif untuk hamil yaitu 20-35 tahun. Jika usia ibu dibawah 20 tahun maka proses reproduksi ibu kurang berkembang, sedangkan usia diatas 35 tahun akan lebih beresiko karena tingkat tenaga ibu dan penyakit yang menyertai lebih rentan sehingga ibu merasa mudah lelah dan mengakibatkan partus lama. (Yvonne Cheng, 2016). Menurut jurnal Matthew (2019) menjelaskan bahwa kontraksi juga dapat mempengaruhi partus lama karena normal kontraksi yaitu 2x10 menit dengan durasi 40 detik. Jika durasi kurang dari 40 detik akan menyebabkan pembukaan lebih lama karena kontraksi yang adekuat akan mendorong kerja otot rahim untuk penambahan pembukaan. (Matthew, 2019). Dan sedangkan menurut jurnal Rita Polonia (2018) memaparkan bahwa peningkatan berat badan ibu hamil yang berlebih akan mengakibatkan penumpukan jaringan adiposa, yang merupakan produsen senyawa pengganggu homeostasis kardiovaskuler, maka akan menyebabkan penyakit kardiovaskuler meningkat. Berat badan yang berlebih kemungkinan meningkatnya diabetes gestasional yang akan mengakibatkan ukuran bayi lebih besar dan menyebabkan persalinan lebih lama. (Rita Polonia, 2018).
Menurut teori partus lama adalah persalinan yang berlangsung lebih dari 24 jam pada primi, dan lebih dari 18 jam pada multi. Sebab-sebab terjadinya partus lama adalah multikomplek dan tentu saja selalu dalam pengawasan selagi hamil. Faktor-faktor yang mempengaruhi partus lama kala I memanjang pada ibu bersalin diantaranya faktor kelainan letak janin, kelainan his, paritas, panggul sempit (CPD), ketuban pecah dini (KPD), janin besar, primitua, berat badan janin. Tanda dan gejala pada partus lama yakni ibu terlihat kelelahan dan lemas, kontraksi tidak adekuat, dilatasi serviks semakin lambat atau tidak terjadi, tidak ada penurunan dibagian terbawah janin. (Irianti, 2017). 
Dari 10 jurnal yang sudah di inklusi oleh peneliti dan mendapatkan teori dari berbagai referensi mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi partus lama kala I memanjang pada ibu bersalin yaitu meliputi paritas, usia ibu, his, berat badan janin, janin besar, presentasi janin, tinggi badan ibu, KPD, senam hamil, tingkat kecemasan, penurunan kepala janin, dan kepatuhan serviks.
Dari uraian tersebut peneliti berasumsi bahwa berdasarkan fakta dan teori diatas dapat diketahui bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi partus lama kala I memanjang pada ibu bersalin terdapat kesinambungan karena peneliti membuktikan dengan mempertimbangkan teori yang sudah dipahaminya. Oleh karena itu faktor yang dominan dari kejadian partus lama yaitu dari segi usia ibu yang kurang dari 20 tahun proses reproduksi belum matang sempurna sedangkan usia lebih dari 35 tahun akan banyak resiko yang dialami. Dari segi berat badan janin yang melebihi batas normal akan lebih sulit janin untuk melewati jalan lahir atau pada janin nantinya akan mengalami trauma jalan lahir dan akan mengakibatkan distosia bahu. Dari segi frekuensi kontraksi yang tidak adekuat atau kelainan his akan memperlambat pembukaan karena tidak adanya dorongan dari otot-otot rahim. Dan dari segi paritas, ibu dihimbau tidak melebihi 3x persalinan karena akan lebih beresiko komplikasi yang akan timbul. Maka dari itu ibu hamil dihimabu untuk segera mendeteksi kesejahteraan kesehatan janin sedini mungkin maka kemungkinan terjadinya partus lama kala I memanjang tidak terjadi. Maka dari itu untuk penanganan agar mengurangi angka kejadian partus lama kala I memanjang pada ibu bersalin pencegahan partus lama dapat dimulai dengan menghindari faktor risiko yang dapat dikendalikan, misalnya usia saat melahirkan dan indeks massa tubuh yang tinggi. Antenatal care (ANC) yang baik dan sesuai standar juga berguna untuk mencegah dan mendeteksi dini kemungkinan partus lama. Pada  pemeriksaan ANC rutin dapat dilakukan deteksi terhadap diabetes gestasional, pemeriksaan USG untuk melihat ukuran bayi, cukup tidaknya air ketuban, posisi bayi, dan abnormalitas lain yang dapat menyebabkan partus lama.


BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan 
Partus lama adalah salah satu penyebab dari kematian ibu dan bayi bareu lahir. Partus lama pada ibu dapat terjadi syok dan perdarahan, sedangkan pada bayi dapat terjadi asfiksia,  fetal distress, asfiksia dan caput. Ada beberapa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya partus lama kala I memanjang pada ibu bersalin yakni letak janin, janin besar, paritas, kelainan his, ketuban pecah dini (KPD), usia ibu, CPD (panggul sempit). 

5.2. Saran 
5.2.1.  Bagi Pasien
Pasien dapat mencegah terjadi partus lama kala I memanjang dengan mengikuti anjuran yang disampaikan oleh tenaga kesehatan,
5.2.2.  Bagi Tenaga Medis
Tenaga kesehatan terutama pada bidan dapat memberikan konseling yang tepat danjelas kepada pasien. Dan juga mengasah ilmu serta pengetahuan agar penangan yang tepat dan sesuai prosedur sehingga dapat diharapkan menurunkan angka kematian pada ibu dan bayi.


5.2.3.  Bagi Peneliti
Para peneliti diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan mengenai kejadian partus lama kala I memanjang pada ibu bersalin dengan variabel dan rancangan penelitian yang lebih komprehensif dan juga dapat dipahami.
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